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ABSTRAK

Pertanggungjawaban penciptaan karya seni film fiksi “Satu Kata Untuk
Ibu” bertujuan untuk menciptakan sebuah tayangan yang mempunyai pesan
tentang kehidupan seorang anak penderita tunarungu, konflik batin yang dihadapi
penderita tunarungu, dan menciptakan karya film fiksi tentang dunia pendidikan
tv dan film. Objek penciptaan karya seni ini adalah tunarungu yang bisa diartikan
seseorang yang mengalami gangguan pada organ pendengaran, baik sebagian
maupun keseluruhan, sehingga organ tersebut tidak berfungsi dengan baik dan
berdampak kompleks dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam segi
komunikasi. Karya seni ini dirancang dalam bentuk film fiksi, dimana film dapat
memberi pengaruh pada setiap penontonnya, baik itu pengaruh positif maupun
pengaruh negatif. Melalui pesan yang terkandung di dalamnya, film mampu
memberi pengaruh bahkan mengubah dan membentuk karakter penontonnya.
Konsep karya seni yang diangkat adalah penggunaan angle kamera subjektif yang
dirasa tepat untuk membawa emost penonton, dan juga untuk memperlihatkan
konflik batin yang dialami-tokoh utama penyandang. tunarungu.

Kata kunci : Sudut,Pandang, Tunarungu, Penggunaan angle kamera subjektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Film merupakan salah satu media yang dapat menyampaikan pesan-pesan
kehidupan secara lebih utuh. Hal ini dikarenakan film atau sebuah film terbentuk
dari dua unsur, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Pratista (2008, 1),
menjelaskan unsur naratif adalah unsur yang berhubungan dengan aspek cerita
atau tema film. Setiap film pasti berhubungan dengan unsur naratif atau cerita,
dan di dalam setiap cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah,
konflik, lokasi, waktu, serta Adainnya-laianya. Seluruh elemen tersebut akan
membentuk suatu cerita Secara keseluruhan. Sedangkan unsur sinematik menurut
Pratista, adalah, aspek-aspek. teknis' pembentuk film, Dalam unsur sinematik
terdapat empat elemen pokok; yakni mise-en-scene, sinematografi, penyuntingan
atau editing, dan suara.Masing-masing elemen tersebut akan saling berinteraksi
untuk membentuk susunan sinematik yang utuh.

Berkaitan dengan fungsi media film yang mampu memvisualisasikan
pesan-pesan secara-lebih utuh, sebagai media persuasi, dan penyampai pesan yang
kuat kepada penonten, maka dalam film-fiksi “Satu Kata untuk Ibu”, akan coba
menyajikan cerita tentang seorang tunarungu yang mengalami konflik batin
karena mendapat perlakuan yang berbedadari kedua orang tuanya.

Konflik batin biasa terjadi dalam diri seorang tunarungu. Hal ini
dikarenakan apa yang mereka ingin sampaikan, dan apa yang mereka harapkan
sering berjalan tidak semestinya. Semua akan bertambah sulit ketika mereka
merasakan emosi, baik itu sedih, senang, ataupun marah, sementara orang lain
tidak mengerti apa yang mereka rasakan.

Mendramatisir emosi penonton, dalam film fiksi “Satu Kata untuk Ibu”
akan digunakan angle kamera subjektif dan objektif. Merujuk pada Mascelli
(2010, 6), angle kamera subjektif adalah pengambilan gambar dari titik pandang
seseorang. Penonton berpartisipasi dalam peristiwa yang disaksikannya sebagai

pengalaman pribadinya. Penonton dalam hal ini ditempatkan di dalam film, baik
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dia sendiri sebagai peserta aktif, atau bergantian tempat dengan seorang pemain
dalam film dan menyaksikan kejadian yang berlangsung melalui matanya. Angle
kamera objektif adalah pengambilan gambar dari garis sisi titik pandang.
Penonton menyaksikan peristiwa dilihatnya melalui mata pengamat yang
tersembunyi, seperti mata seseorang yang mencuri pandang. Kamera objektif
menggunakan titik pandang penonton, angle dari kamera objektif tidak mewakili
siapapun. Penggunaan angle kamera subjektif dan objektif, sesuai untuk
diaplikasikan dalam film ini, karena diharapkan akan mampu membawa emosi
penonton, dan mampu memperlihatkan konflik batin yang dialami tokoh utama
penyandang tunarungu secara lebih tajam.

Terkait tema film tentang tunarungu, hal ini menarik untuk diangkat
dikarenakan kesalahpahaman yang terjadi dalam proses komunikasi antara orang
yang tunarungu dengan yang tidak memunculkan suasana.ekspresif yang menarik
untuk divisualkan. Tunarungu merupakan, sebuah istilah umum dalam menyebut
orang yang kehilangan kemampuan mendengar, baik itu ringan maupun berat.
Ketulian dengan, kategori berat menyebabkan’ seseorang itu’menjadi tidak dapat
berbicara atau ‘berkomunikasi ‘melalui ‘suara, karena ketidakmampuan mereka
dalam mengenali-frekuensi suara.. Kondisi tersebut menyulitkan sebagian dari
mereka berinteraksi~dengan orang normal-di sekitarnya. Bahkan sebagian orang
mungkin akan menghindar "jika bertemu dengan-Seorang yang menyandang
tunarungu, karena akan merepotkan _atau mengalami ketidakjelasan dalam
berkomunikasi. Kesalahpahaman tentunya akan sangat sering terjadi. Untuk itu
penyesuaian perilaku dan emosi harus bisa diterapkan ketika sedang
berkomunikasi dengan penyandang tunarungu agar meminimalisir kesalahan
dalam penafsiran. Salah tafsir dalam diri seorang tuna rungu tentunya dapat
menimbulkan konflik. Konflik yang tidak mampu divisualkan melalui suara
berakibat terjadi konflik di batin.

Konflik batin merupakan konflik yang timbul akibat adanya dua gagasan
atau lebih atau keinginan yang saling bertentangan untuk menguasai diri, sehingga
mempengaruhi tingkah laku. Konflik batin ini pada umumnya melanda setiap

orang dalam hidupnya. Dalam kenyataannya tidak semua orang mampu mengatasi
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sendiri konflik batin yang terjadi pada dirinya, sehingga memerlukan bantuan
media atau orang lain yang mampu memberikan solusi dari masalah yang sedang
dihadapi. Konflik batin yang terjadi pada orang tunarungu tentunya berbeda
dengan apa yang dialami oleh orang normal pada umumnya. Orang tunarungu
memiliki kesulitan menyampaikan pesan dalam hal berbicara, sehingga seringkali
apa yang mereka sampaikan tidak dapat langsung dicerna oleh orang normal di
sekitarnya. Bahkan jika terjadi percakapan antara dua orang normal dengan orang
tunarungu akan menghasilkan penafsiran yang berbeda dari kedua orang tersebut.
Hal tersebut rentan menjadi pemicu konflik batin yang ada dalam diri orang
tunarungu yang dapat berujung pada rasa frustrasi.

Mengangkat konflik batin~yang dialami oleh tunarungu dalam film ini,
selain melalui teknik angle kamera subjektif juga digunakan konsep videografi
dan tata suara. Konsep videografi dan tata suara memiliki kesinambungan yang
saling menguatkan. Konsep tata suara yang dimaksud yaitu dengan menggunakan
subjective sound yang-nantinya akan dipadukan_dengan silence dan rumbling.
Konsep tersebut diterapkanagar penyajian cerita yang terlinat lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari yang sering dialami.. Melalui media film drama fiksi “Satu
Kata Untuk Ibu® diharapkan penonton untuk turut merasakan konflik batin yang

ada dalam kehidupan. seorang anak yang menderita tunarungu.

B. IDE PENCIPTAAN

Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar baik sebagian maupun seluruhnya yang diakibatkan oleh
tidak berfungsiannya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak
dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang
berdampak terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan
bahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting. (Murni Winarsih 2007, 23).

Menjalani kehidupan sehari-hari sebagai penyandang tunarungu tentu
akan sangat membingungkan. Mereka tidak dapat mendengar suara kedua orang
tua yang menjaga dan merawat, mendengar indahnya perpaduan suara vokal

manusia dan instrumen musik, suara-suara alam yang memanjakan telinga, dan
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lain sebagainya. Hal tersebut menjadi semakin sulit ketika ingin berinteraksi
dengan orang lain di mana mereka tidak mengerti apa yang disampaikan.
Kesalahan dalam menafsirkan apa yang di-’bicarakan’ orang tunarungu akan
menimbulkan masalah baru. Selain itu, orang-orang penyandang tunarungu
umumnya kerap mendapatkan perlakuan berbeda di kalangan masyarakat.

Semua itu bisa berubah seketika, saat mereka bisa mendengar. Entah itu
dengan bantuan alat, ataupun mendapatkan keajaiban dari yang Maha Kuasa. Hal
tersebut tentunya tidak bisa langsung diterima begitu saja karena mereka
merasakan sesuatu yang asing dalam diri mereka. Perubahan tersebut dapat
berdampak positif maupun negatif bagi kehidupan mereka. Berdasarkan
kegelisahan-kegelisahan tersebut,-tercetusiah sebuah ide untuk mengisahkan dan
memvisualisasikan kehidupan seorang anak yang menderita tunarungu melalui
media film drama fiksi.

Film fiksi “Satu Kata Untuk Tbu” akan menggunakan konsep angle kamera
objektif dan subjektif dalam sinematografi: Ide tersebut terinspirasi dari bebepara
film perang yang ‘menampilkan /adegan dimana terdapat /tokoh terkena radiasi
ledakan bom, kemudian tiba-tiha tokeh tersebut tidak dapat'mendengarkan suara
yang ada di sckitar. Begitu juga dalam film “Satu_Kata Untuk Ibu”, untuk
menggambarkan apa.yang dirasakan oleh-tekoh utama tunarungu, akan digunakan
angle kamera subjektif-dan juga subjektif sound dengan konsep silence, sementara
angle kamera objektif akan menampilkan adegan yang terlihat normal. Hal
tersebut akan dibuat kontras sehingga benturan perbedaan antara orang normal

dengan penyandang tunarungu akan sangat terasa perbedaanya.

C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan Penciptaan
a. Menciptakan karya film fiksi dengan angle kamera subjektif.
b. Menciptakan sebuah tayangan yang mempunyai pesan tentang
kehidupan seorang anak tunarungu.
c. Menciptakan sebuah karya film fiksi, tentang konflik batin yang

dihadapi penderita tunarungu.
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2. Manfaat Penciptaan
a. Sebagai salah satu media belajar melalui media audio visual.
b. Menyuguhkan film drama fiksi yang mendidik.

c. Memberikan pengetahuan terhadap masyarakat tentang tunarungu.

D. TINJAUAN KARYA
Berikut adalah beberapa tinjauan karya yang digunakan sebagai referensi

dalam penciptaan drama film fiksi “Satu Kata Untuk Ibu”.

1. Room
Poster 1.1 film Room
Judul film : Room
Genre : Drama
Sutradara : Lenny Abrahamson

Tanggal tayang  : 2015
Durasi : 118 Menit

Room merupakan film drama independen Kanada-Irlandia tahun 2015

yang disutradarai oleh Lenny Abrahamson dan diproduseri oleh Ed Guiney dan

David Gross. Naskah film ini ditulis oleh Emma Donoghue berdasarkan novel
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Room karya Emma Donoghue. Film ini dibintangi Brie Larson, Jacob
Tremblay, Joan Allen, Sean Bridgers dan William H. Macy.

Room adalah sebuah film yang bercerita tentang kehidupan seorang ibu
dan anak yang dikurung di dalam sebuah bangunan bekas gudang belakang
rumah selama lima tahun. Selama lima tahun dikurung menjadikan hubungan
mereka sangat dekat. Namun Joe, ibu dari Jack merasa mereka harus keluar
dari bangunan itu dan menemui orang tuanya. Joe menyusun sebuah rencana
dimana Jack akan berpura pura mati agar penculik Joe sekaligus Ayah dari
Jack bias membawanya keluar dan menguburkannya. Rencana Joe pun
berhasil, Jack yang sudah berada diluar menuruti perintah Ibunya untuk turun
dari mobil dan kemudian berlari menghampiri orang sekitar agar polisi dan
keluaga Joe mengetahui keberadaan Joe. Setelah herhasil keluar Joe menderita
depresi akibat kondisi dunia luar/dan orang-orang sekitar yang sudah berbeda.
Joe sempat ‘menelantarkan, Jack “lantaran’ depresinya yang tidak dapat
dikendalikan. Namun.semua itu tidak-berlangsung lama hingga akhirnya Joe
mulai bisa menerima kenyataan.

Film ini dijadikan referenst+-Kkarena 'mampu_menggambarkan kondisi
seorang anak yang baru pertama kali melihat dunia luar, Referensinya terdapat
pada pengambilan_gambar yang ada pada film ketika Jack menyusup keluar.
Film tersebut memaikan, angle kamera' subjektif dan objektif, sebagai
visualisasi dari tokoh Jack dalam_film.

Persamaan yang terdapat dalam film Room adalah sama-sama
menceritakan kisah seorang anak yang memiliki keterbatasan pengetahuan
akan kehidupan dan memiliki kedekatan terhadap Ibu. Pembedanya adalah
film fiksi “Satu Kata Untuk Ibu” bercerita tentang seorang anak yang

menderita tunarungu.
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2. Wan An
Poster-1:2 film Wan An
Judul film : Wan An
Genre “Drama
Sutradara - Yandi Laurens

Tanggal tayang . : 2012
Durasi : 20 Menit

Wan An berceritatentang sepasang suamiistri lansia keturunan Tionghoa
yang tinggal di Indonesia. Tji dan Ing tinggal berdua di rumah mereka. Sehari-
hari mereka hidup dengan kegiatan yang monoton dan tanpa banyak
perubahan. Mulai dari bangun tidur membuat dan meminum teh, menyuci baju,
bermain permainan dengan tetangga, kemudian beristirahat. Suatu hari, Ing
mulai membicarakan tentang kematian. Namun Tji tidak mau ambil pusing dan
akan hal itu. Pagi hari Tji dikagetkan dengan Ing yang tidak terbangun dari
tidurnya, Tji merasa sangat kehilangan. Namun ternyata semua itu hanya
candaan Ing. Tji yang merasa perasaannya dipermainkan marah kepada Ing
hingga akhrinya hubungan mereka terkesan kurang harmonis. Dikemudian hari
Tji membalas dendam kepada Ing, dengan berpura-pura sakit jantung. Sama
halnya dengan Tji, Ing pun marah seharian dengan Tji. Di akhir film mereka
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digambarkan tidak terbangun dari tidur mereka. Suasana rumah yang sangat
sepi karena tidak ada aktifitas dari mereka. Sampai tiba saat malam, mereka
berdua tertawa kompak, yang menandakan bahwa mereka berdua bercanda
juga pada hari itu.

Pada film ini terdapat referensi teknik repetisi adegan. Repetisi ini
ditampilkan saat menggambarkan keseharian mereka, dari keseharian yang
konstan muncul perubahan dalam setiap kegiatan masing-masing. Penceritaan
film “Satu Kata Untuk Ibu” akan menggunakan repetisi adegan juga. Repetisi
adegan akan lebih kompleks, dan hanya akan dikeman selama 3 hari

penceritaan.

3. Saving Private Ryan

Poster 1.3 film Saving Private Ryan

Judul film : Saving Private Ryan
Genre : Drama, Perang
Sutradara . Steven Spielberg

Tanggal tayang  : 1998
Durasi : 2 jam 49 menit

Film ini menceritakan usaha penyelamatan terhadap seorang tentara di
medan perang, yang merupakan anggota keluarga lelaki terakhir di
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keluarganya. Saudara-saudaranya tewas, dan Ryan adalah satu-satunya pewaris
nama keluarganya yang masih hidup.Bagian yang menjadi referensi pada film
ini adalah pada adegan hening di adegan pembuka. Setelah penggambaran
suasana perang dan perjuangan sekelompok pasukan bertahan dari serangan,
salah seorang tentara yakni Captain Miller (Tom Hanks) digambarkan melihat
situasi di sekitarnya dalam keheningan. Suara yang ada hanya sayup, sementara
visual adegan kekacauan di sekitarnya terus berlangsung. Bagian ini menjadi
bagian dari konsep estetik yang akan diterapkan pada film “Satu Kata Untuk
Ibu”.

Konsep keheningan suara yang terjadi ketika angle kamera berada pada
sudut pandang Captain Miller-yang terkena bom. Konsep keheningan suara
(konsep silence) /diterapkan setiap kali angle kamera menggunakan sudut
pandang tokoh' utama tunarungu sebagai bentuk' visualisasi dari apa yang
dirasakan oleh tokah tersebut.
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